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ABSTRAK

Fitrawati, 1620812014, Program Magister Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan IImu
Politik Universitas Andalas. Judul Tesis : Praktik Sosial Cerai Gugat Aparatur Sipil
Negara Pemerintah Provinsi Sumatera Barat. Pembimbing | Dr. Jendrius, M.Si dan
Pembimbing Il Dr. Alfan Miko, M.Si

Cerai gugat dikalangan ASN sudah menjadi trend akhir-akhir ini. Data dari Badan
Kepegawaian Daerah (BKD) Provinsi Sumatera Barat menunjukkan dari tahun 2014 sampai
2018 adanya peningkatan angka cerai gugat yang dilakukan oleh ASN Provinsi Sumatera
Barat. Di tahun 2014 terdapat 19 kasus cerai dan 10 kasus adalah cerai gugat sedangkan di
tahun 2018 dari 44 kasus cerai, 34 kasus adalah cerai gugat. Kajian literatur yang dilakukan
melihat banyak faktor yang menyebabkan cerai gugat terjadi. Ini menarik untuk dikaji lebih
lanjut karena apakah keterlibatan istri dalam memenuhi kebutuhan hidup berdampak terhadap
tingginya angka cerai gugat. Makalah-ini akan menyampaikan hubungan antara cerai gugat
dengan tingkat pendidikanistri; usiatistri,' lamanya istri‘bekerja;, golongan dan jabatan istri
dan pekerjaan suami. Studi kualitatif terhadap ASN yang telah melakukan cerai gugat ini
didapatkan dengan mengolah data-data di BKD Provinsi Sumatera Barat. Lebih lanjut teori
strukturasi Giddens (1984) tentang praktik sosial yang berulang akan digunakan dalam
analisis data ini. Giddens memandang praktik-praktik sosial yang terus berlangsung sebagai
segi analisis terpenting dalam teori strukturasinya. Dalam bahasa Giddens praktik sosial itu
dikaji dan diperbaharui terus menerus menurut informasi baru, yang pada gilirannya
mengubah praktik sosial tersebut secara konstitutif (Giddens, 1990). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa umumnya ASN Pemerintah Provinsi Sumatera Barat melakukan cerai
gugat diusia diatas 40 tahun, dengan latar belakang pendidikan yang berasal dari Sldan S2,
dan berasal dari golongan Il dengan jabatan yang paling banyak adalah sebagai guru karena
dari 20.244 orang jumlah ASN Pemerintah Provinsi Sumatera Barat sekitar 11.300 orang
adalah guru.
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Abstract

State-sanctioned divorces has became a trend among state civil appartus lately. Data from the
Regional Staffing Agency (BKD) of West Sumatra Province shows that from 2014 to 2018
there was an increase in the number of divorce suits conducted by state civil appartus in West
Sumatra Province. In 2014 there were 19 cases of divorce and 10 cases were state-sanctioned
divorce while in 2018 of 44 divorce cases, 34 cases were state-sanctioned divorce. Previous
literature review observed factors that caused a state-sanctioned divorce to occur. This is
interesting to study further because whether the involvement of the wife in meeting the basic
life necessities has an impact on the high rate of state-sanctioned divorce. This paper will
convey the relationship between state-sanctioned divorce and the level of wife's education
background, wife's age, length of wife's work, wife's position and occupational groupand
husband's profession. A qualitative study of state civil apparatus who already had state-
sanctioned divorce was obtained by processing the data in Regional Staffing Agency (BKD)
of West Sumatra Province. Furthermore, Giddens' structuration theory (1984) about repetitive
social practices will _be used in, thisdata;analysis: ;Giddens opined that ongoing social
practices as the most important analytical aspect of his ‘structural theory.In the Giddens
language social practices are reviewed and updated continuously according to new
information, which in turn changes constitutional social practices (Giddens, 1990). The
results showed that mostly state civil appartus of West Sumatra provincial government
divorced over the age of 40 years old, with bachelor and master educational backgrounds, and
coming from occupational group Il with the most positions being as teachers because from
20,244 total number of state civil appartus in West Sumatra provincial government around
11,300 of them are teachers.
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